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Abstract

The purpose of this research is to analyze the significant difference of the implementation Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 about inventory and profit before and after IFRS (International Financial Reporting Standard) convergence for 18 commerce companies listed Indonesian Stock Exchange between 2011 and 2012. The author applies secondary data from annual financial reports. The analysis model is event study. The method applies paired samples t-test. The result indicates that there is significant difference in inventory and profit before and after IFRS convergence. 
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PENDAHULUAN
Secara umum, sebuah bisnis adalah sebuah organisasi dimana sumber daya dasar (input), seperti bahan baku dan pekerja, terkumpul dan bekerja untuk membuat suatu barang atau jasa (output) kepada konsumen (Reeve dkk, 2012). 
Tujuan dari sebuah bisnis adalah untuk menghasilkan laba atau profit sebanyak-banyaknya (Reeve dkk, 2012). Menurut Reeve dkk (2012), laba atau profit adalah perbedaan antara jumlah yang diterima dari konsumen yang dihasilkan dari penjualan barang dan jasa dan jumlah yang dibayarkan untuk bahan baku dan gaji karyawan untuk menghasilkan suatu barang atau jasa. 

Akuntansi memegang peranan penting dalam entitas karena akuntansi adalah bahasa bisnis (Martiani dkk, 2012). Akuntansi menghasilkan informasi yang menjelaskan kinerja keuangan entitas dalam suatu periode tertentu dan kondisi keuangan entitas pada tanggal tertentu.

Kieso, dkk (2010) mendefinisikan akuntansi sebagai suatu sistem dengan input data atau informasi dan output berupa informasi dan laporan keuangan yang bermanfaat bagi pengguna internal maupun eksternal.

Laporan keuangan (financial statements) adalah dokumen bisnis yang digunakan perusahaan untuk melaporkan hasil aktivitasnya kepada berbagai kelompok pemakai, yang dapat meliputi manager, investor, kreditor, dan agen regulator (Harrison Jr dkk, 2011). Menurut Hongren dan Harrison Jr. (2007) laporan keuangan melaporkan tentang suatu bisnis dalam istilah (bahasa) moneter. 

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK 1 (revisi 2009) adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggunjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Penyajian laporan keuangan sebagai bagian dari informasi ekonomi sangatlah penting dalam transaksi ekonomi perusahaan. Pentingnya penyajian laporan keuangan karena laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar acuan bagi pihak manajemen (internal) ataupun pihak eksternal seperti investor dalam pengambilan keputusan.

Informasi yang dihasilkan dalam akuntansi disusun berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (Generally Accepted Accounting Principles-GAAP) (Martani, 2012). Salah satu bentuk prinsip akuntansi yang berlaku umum dan saat ini digunakan di Indonesia adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 

Era global saat ini, perdagangan antar negara sangatlah sering terjadi. Namun, informasi keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan masih banyak yang mengacu pada standar keuangan masing-masing negara tempat perusahaan tersebut. Hal inilah yang melatarbelakangi penerapan IFRS di seluruh negara. Tujuan dari penerapan IFRS di semua negara adalah selain memecahkan masalah di atas juga diharapkan dapat memudahkan pemahaman akan laporan keuangan yang disajikan.

Salah satu perbedaan mendasar antara standar akuntansi internasional (IFRS) dengan standar akuntansi di Indonesia (PSAK) adalah terletak di penggunaan nilai wajar (fair value) pada IFRS dan nilai historis (historical value) pada PSAK dalam penyajian laporan keuangan. Menurut FASB Concept Statement No. 7 pengertian fair value adalah “the amount at which that asset (or liability) could be bought (or incurred) or sold (or settled) in a current transaction between willing parties, that is, other than forced or liquidation sale”. Menurut Penman (2007) fair value adalah harga yang akan diterima dengan menjual suatu aset atau yang dibayar untuk memindahkan suatu kewajiban dalam transaksi antara peserta-peserta pasar di tanggal pengukuran. Sedangkan menurut Suwardjono (2008) fair value adalah jumlah rupiah yang disepakati untuk suatu obyek dalam suatu transaksi antara pihak-pihak yang berkehendak bebas tanpa tekanan atau keterpaksaan.

Menurut Suwardjono (2008) kos historis merupakan rupiah kesepakatan atau harga pertukaran yang tercatat dalam sistem pembukuan. Prinsip historical cost menghendaki digunakannya harga perolehan dalam mencatat aset, liabilitas, ekuitas dan biaya. 

Wolk dkk. (2004) dalam Situmorang (2011) menyatakan bahwa sistem akuntansi dengan dasar historical cost membawa dua masalah besar, yaitu:

1. Banyak angka historis yang muncul pada laporan keuangan secara ekonomis tidak relevan karena harga mengalami perubahan sejak terjadinya. Dan hal ini merupakan masalah representational faithfulness, yang didiskusikan dalam SFAC No. 2 sebagai elemen kualitas utama reabilitas.

2. Angka laporan keuangan menunjukkan pengeluaran dolar pada titik waktu berbeda, sehingga melekatkan jumlah daya beli yang berbeda. Dengan penggunaan IFRS yang banyak menerapkan nilai wajar maka diharapkan mampu meminimalisasi hal tersebut. 

Salah satu PSAK yang terkonvergensi dengan IFRS adalah PSAK No. 14 yang membahas tentang persediaan. Dengan adanya perubahan penggunaan nilai historis menjadi nilai wajar berdampak pada laporan keuangan. Tsalavoutas dan Evans (2010) dalam Sucianotisa (2013) juga menyatakan bahwa pengapdosian IFRS berpengaruh signifikan terhadap share holder equity, net income dan liquidity. Kesalahan dalam perhitungan persediaan akan mempengaruhi baik neraca maupun laporan laba rugi, dampaknya akan berefek langsung pada persediaan akhir, aset lancar dan total aset pada neraca. Hal ini disebabkan karena perhitungan fisik persediaan merupakan dasar bagi perhitungan harga pokok penjualan, laba kotor dan laba bersih pada laporan laba rugi. Selanjutnya, karena laba bersih ditutup ke ekuitas pemilik pada akhir periode, maka ekuitas pemilik juga akan salah. Kesalahan ekuitas pemilik ini akan setara dengan kesalahan persediaan akhir, aset lancar dan total aset. Laporan keuangan perusahaan terdiri dari laporan laba rugi, perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Beradasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukaan penelitian dengan judul “ANALISIS PERBEDAAN IMPLEMENTASI PSAK NO. 14 TENTANG PERSEDIAAN SEBELUM DAN SESUDAH KONVERGENSI IFRS DAN PENGARUHNYA TERHADAP LABA PERUSAHAAN”.  Alasan pemilihan tema ini adalah karena penulis ingin mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diterapkannya konvergensi IFRS terhadap laporan keuangan khususnya persediaan. Perubahan tersebut pasti berpengaruh terhadap perhitungan persediaan yang nanti akan berpengaruh terhadap laba perusahaan.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan signifikan penerapan PSAK No. 14 tentang persediaan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI?

2. Apakah ada perbedaan signifikan pada laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI?

TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan signifikan pada penerapan PSAK No. 14 tentang persediaan dan laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS.

TINJAUAN PUSTAKA

IFRS (International Financial Reporting Standard

IFRS merupakan standar akuntansi keuangan internasional yang diterbitkan oleh International Accounting Standard Board (IASB). Standard Akuntansi Internasional disusun oleh empat organisasi utama dunia yaitu Badan Standar Akuntansi Internasional (IASB), Komisi Masyarakat Eropa (EC), Organisasi Internasional Pasar Modal (IOSOC), dan Federasi Akuntansi Internasional (IFAC). International Accounting Standard Board (IASB) yang dahulu bernama International Accounting Standard Committee (IASC), merupakan lembaga independen untuk menyusun standard akuntansi. Organisasi ini memiliki tujuan mengembangkan dan mendorong penggunaan standar akuntansi global yang berkualitas tinggi, dapat dipahami dan dapat diperbandingkan. 

Sebagian besar standar yang menjadi bagian di IFRS sebelumnya merupakan International Accounting Standards (IAS). IAS diterbitkan antara tahun 1973 sampai tahun 2001 oleh IASC. Pada bulan April 2001, IASB mengadopsi seluruh IAS dan melanjutkan pengembangan standar yang dilakukan International Financial Reporting Standards mencakup:

a. International Financial Reporting Standards (IFRS) – standar yang diterbitkan setelah tahun 2001

b. Interpretations yang diterbitkan oleh International Financial Reporting Interpretations Committee (IFRIC) – setelah tahun 2001

c. Interpretations yang diterbitkan oleh Standing Interpretations Committee (SIC) – sebelum tahun 2001

Standar ini muncul karena tuntutan globalisasi yang mengharuskan para pelaku bisnis di suatu negara ikut serta dalam bisnis lintas negara. Untuk itu diperlukan suatu standar internasional yang berlaku di semua negara untuk memudahkan proses rekonsiliasi bisnis. Perbedaan utama standar internasional ini dengan standar yang berlaku di Indonesia adalah penerapan revaluation model, yaitu kemungkinan penilaian aset menggunakan nilai wajar, sehingga laporan keuangan disajikan dengan basis “true and fair” (IFRS framework paragraph 46). Dengan mengadopsi IFRS berarti pelaporan keuangan menggunakan standard global yang diakui oleh semua negara sehingga membuat laporan keuangan tersebut dimengerti oleh pasar global. 

Lestari (2011) menyatakan suatu perusahaan akan memiliki daya saing yang lebih besar ketika mengadopsi IFRS dalam laporan keuangannya. Penerapan standar akuntansi yang sama di seluruh dunia akan mengurangi masalah-masalah yang terkait dengan daya banding (comparability) dalam pelaporan keuangan. Adanya kebijakan ini, maka pihak yang diuntungkan adalah investor dan kreditor trans nasional serta badan-badan internasional. Manfaat dari suatu standar global menurut Immanuela (2009) adalah:

a. Pasar modal menjadi global dan modal investasi dapat bergerak di seluruh dunia tanpa hambatan yang berarti. Standar pelaporan keuangan berkualitas tinggi yang digunakan secara konsisten di seluruh dunia akan memperbaiki efisiensi alokasi lokal. 

b. Investor dapat membuat keputusan yang lebih baik.

c. Perusahaan-perusahaan dapat memperbaiki proses pengambilan keputusan mengenai merger dan akuisisi.
d. Gagasan terbaik yang timbul dari aktivitas pembuatan standar dapat disebarkan dalam mengembangkan standar global yang berkualitas tinggi.

Manfaat terpenting diterapkannya IFRS dari sudut pandang akuntansi adalah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, menungkatnya komparabilitas laporan keuangan (relevan) dan transparasi sesuai bukti yang ada. 

Sejarah Perkembangan Akuntansi di Indonesia

Profesi akuntan di Indonesia terhimpun dalam Ikatan Akuntan Indonesia yang berdiri pada 23 Desember 1957. Dewan Standar Akuntansi merupakan salah satu lembaga di bawah Ikatan Akuntan Indonesia yang bertugas menyusun dan menetapkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. 

Kebutuhan standar akuntansi keuangan dirasakan perlu sejak diaktifkannya kembali pasar modal pada tahun 1973. Pada tahun tersebut dibentuk Panitia Penghimpun Bahan-bahan dan Struktur dari Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) dan Generally Accepted Auditing Standard (GAAS). Panitia tersebut menghasilkan Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) 1973 dan Norma Pemeriksa Akuntan (NPA). Keduanya merujuk pada US-GAAP dan US-GAAS. 

Perubahan bisnis dan perkembangan standar akuntansi yang terjadi di AS, mendorong dilakukannya revisi PAI sehingga lahir PAI 1983. Devaluasi mata uang rupiah yang terjadi pada tahun 1978, 1983, dan 1986 memberikan dampak kerugian entitas yang memiliki banyak kewajiban dalam mata uang asing. Komite PAI menerbitkan Interpretasi PAI Nomor 1 untuk menjelaskan jalan keluar pelaporan dampak eksposur valas sebagai akibat devaluasi di laporan keuangan. 

Sejak 1984, Komite PAI mengembangkan beberapa standar akuntansi untuk industry dan badan hukum tertentu untuk memenuhi kebutuhan industri tertentu. Beberapa standar yang dikeluarkan di antaranya PSAK Akuntansi Dana Pensiun, PSAK Akuntansi Minyak dan Gas Bumi, PSAK Akuntansi Sewa Guna Usaha, dan PSAK Perbankan. 

Pada tahun 1994, Komite PAI membentuk tim kerja untuk melakukan revisi standar akuntansi. Tahun 1994 diterbitkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Kongres IAI ketujuh pada Oktober 1994 mengesahkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan dan 35 PSAK. Terbukti perubahan total PAI ke SAK tahun 1994 adalah keputusan yang benar dan merupakan peristiwa penting  bagi pengembangan standar pelaporan dan akuntansi keuangan.

 Selama kurun waktu 1994-1998, nama Komite PAI diubah menjadi Komite SAK dan terakhir pada tahun 1998 berubah menjadi Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK). Dalam kurun waktu tersebut dikeluarkan standar dan revisi terhadap standar yang ada untuk disesuaikan dengan praktik bisnis dan perkembangan standar secara internasional. Beberapa standar dikeluarkan tidak merujuk pada IAS namun merujuk pada US-GAAP dan disesuaikan dengan regulasi nasional. Beberapa standar dikeluarkan untuk mengakomodasi kebutuhan spesifik industri. PSAK 1994 sebagian besar merupakan hasil terjemahan dan adaptasi IAS. 

Pada periode 2006-2008 merupakan konvergensi IFRS tahap 1. Sejak tahun 1995 sampai tanun 2010, buku Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terus direvisi secara berkesinambungan, baik berupa penyempurnaan maupun penambahan standar baru. Proses revisi dilakukan sebanyak enam kali yakni pada tanggal 1 Oktober 1995, 1 Juni 1999, 1 April 2002, 1 Oktober 2004, 1 Juni 2006, 1 September 2007 dan 1 Juli 2009. Ikatan Akuntan Indonesia pada tahun 2008 mengeluarkan keputusan untuk melakukan konvergensi dengan IFRS yang diberlakukan secara efektif pada tahun 2012. Mulai tahun 2007, DSAK melakukan proses konvergensi semua standar dengan IFRS. 

Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK), tingkat pengadopsian IFRS dapat dibedakan menjadi 5 tingkat:

1. Full Adoption; suatu negara mengadopsi seluruh standar IFRS dan menerjemahkan IFRS sama persis ke dalam bahasa yang digunakan di negara tersebut.

2. Adopted; program konvergensi PSAK ke IFRS telah dicanangkan IAI pada Desember 2008. Adopted adalah mengadopsi IFRS namun disesuaikan dengan kondisi di negara tersebut.

3. Piecemeal; suatu negara hanya mengadopsi sebagian besar nomor IFRS yaitu nomor standard tertentu dan memilih paragraph tertentu saja. 

4. Referenced (convergence); sebagai referensi, standar yang diterapkan hanya mengacu pada IFRS tertentu dengan bahasa dan paragraf yang disusun sendiri oleh badan pembuat standar.

5. Not adapted at all; suatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS.

Program konvergensi IFRS ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap adopsi mulai 2008 sampai 2011 dengan persiapan akhir penyelesaian infrastruktur dan tahap implementasi 2012. DSAK telah menetapkan roadmap seperti tabel di bawah ini:

Tabel 2.1
Road Map Adopsi IFRS di Indonesia

	No
	Tahap
	Keterangan
	Tahun

	1
	Tahap Adopsi
	Adopsi seluruh IFRS terakhir dalam PSAK
	2008 – 2010

	2
	Tahap Persiapan
	Penyiapan seluruh infrastruktur pendukung untuk implementasi PSAK yang sudah mengadopsi seluruh IFRS
	2011

	3
	Tahap Implementasi
	Penerapan PSAK yang sudah mengadopsi IFRS bagi perusahaan-perusahaan yang memiliki akuntabilitas publik
	2012


Sumber : Widiastuti, 2013

     Tahun 2009, Indonesia belum mewajibkan perusahaan-perusahaan listing di BEI menggunakan IFRS sepenuhnya, melainkan masih mengacu pada standar akuntansi keuangan nasional atau PSAK. Namun, pada tahun 2010 bagi perusahaan yang memenuhi syarat, adopsi IFRS sangat dianjurkan. Sedangkan pada tahun 2012, Dewan Pengurus Nasional IAI bersama-sama dengan Dewan Konsulatif SAK dan DSAK merencanakan untuk menyusun/ merevisi PSAK agar secara material sesuai dengan IAS/ IFRS versi 1 Januari 2009. Pemerintah dalam hal ini Bapepam-LK, Kementrian Keuangan sangat mendukung program konvergensi PSAK ke IFRS. Di samping itu, program konvergensi PSAK ke IFRS juga merupakan salah satu rekomendasi dalam Report on the Observance of Standards and Codes on Accounting and Auditing yang disusun oleh assessor World Bank yang telah dilaksanakan sebagai bagian dari Financial Sector Assessment Program (FSAP) (BAPEPAM LK, 2010). Tahun 2012 seluruh PSAK yang berlaku telah terkonvergen dengan IFRS.
Pernyataan Standars Akuntansi Keuangan No. 14 tentang Persediaan
Dalam International Financial Reporting Standars (IFRS) persediaan diatur dan diungkapkan dalam IAS 2 tentang Inventory. Kemudian IAS 2 tersebut diadopsi ke dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 14 tentang persediaan yang direvisi pada tahun 2008 dan disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI). Sebelum menerapkan PSAK 14 (Pasca Adopsi IFRS), Indonesia menggunakan PSAK 14 tentang akuntansi untuk persediaan yang dikeluarkan oleh DSAK sejak 7 September 1994.

Tahun 2008, DSAK telah mengeluarkan revisi PSAK No. 14 yang merupakan adopsi dari International Accounting Standard (IAS) 2: Inventories. Secara umum, perbedaan antara PSAK 14 (Revisi 2008) dengan PSAK 14 (1994) diantaranya adalah:

1. PSAK 14 (revisi 2008) persediaan telah mengadopsi seluruh pangaturan dalam IAS 2 (2003) Inventories, kecuali untuk paragraf 3 (a), 4 dan 20 IAS 2 yang dihilangkan karena PSAK belum mengadopsi IAS 41: Agriculture. Selain itu, IAS 2 paragraf 42 juga dihilangkan karena SIC-1: Consistency Different Cost Formulas For Inventories yang belum diadopsi.

2. PSAK 14 (revisi 2008) tidak diterapkan untuk pialang pedagang komoditi yang mengukur persediannya pada nilai wajar, sedangkan PSAK 14 (1994) tidak mengatur hal tersebut. 

3. Dalam PSAK 14 (1994) selisih mata uang asing yang terkait pembelian persediaan dapat diakui sebagai biaya perolehan persediaan, tetapi hal tersebut tidak diatur lagi dalam PSAK 14 (revisi 2008).

4. Biaya perolehan persediaan secara tangguh diatur dalam PSAK 14 (revisi 2008) yang dapat menimbulkan beban bunga, sedangkan PSAK (1994) tidak mengatur hal tersebut. 

5. Metode penilaian persediaan dalam PSAK 14 (revisi 2008) adalah FIFO dan rata-rata tertimbang sedangkan PSAK 14 (1994) adalah FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Selain perbedaan umum di atas, terdapat perbedaan ruang lingkup antara PSAK 14 (1994) dengan PSAK 14 (revisi 2008) dimana dalam ruang lingkup PSAK 14 (1994) tidak meliputi penerapan untuk:

1. Pekerjaan dalam proses yang timbul dalam kontrak konstruksi.

2. Instrumen Keuangan.

3. Persediaan yang dimiliki oleh produsen peternakan, produk pertanian dan kehutanan, dan hasil tambang sepanjang persediaan tersebut dinilai berdasarkan nilai realisasi bersih sesuai dengan kelaziman praktik yang berlaku dalam industri tertentu. 

Sedangkan dalam PSAK (revisi 2008) paragraf 2 ruang lingkup, diatur bahwa pernyataan ini diterapkan untuk semua persediaan kecuali:

1. Pekerjaan dalam proses yang timbul dalam kontrak konstruksi.

2. Persediaan yang terkait dengan real estate.

3. Instrumen keuangan.

4. Aset biolojik terkait dengan aktivitas agrikultur dan produk agrikultur pada saat panen.

5. Aset biolojik terkait dengan hasil hutan. 

6. Hasil tambang umum dan hasil tambang minyak dan gas bumi.

Laba
Menurut Harisson Jr dkk (2012), laba (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi (misalnya, kenaikan aset atau penurunan kewajiban) yang menghasilkan peningkatan ekuitas, selain yang menyangkut transaksi dengan pemegang saham. Lebih lanjut IFRS Framework akan memisahkan laba menjadi pendapatan (revenue) dan keuntungan (gains). Pendapatan berasal dari aktivitas bisnis yang biasa (seperti pendapatan penjualan), sementara keuangan mungkin atau mungkin bukan berasal dari aktivitas bisnis yang biasa (seperti keuntungan atas pelepasan perusahaan anak). 

Laba dapat dijelaskan sebagai pendapatan (Pendapatan dan Keuntungan) dikurangi Beban (Beban dan Kerugian). Apabila total pendapatan melampaui total beban, hasilnya disebut laba bersih (net income atau net profit). Apabila beban yang melampaui pendapatan, hasilnya adalah rugi bersih (net loss). Dalam akuntansi, kata “bersih” merujuk pada jumlah setelah pengurangan. Jadi laba bersih adalah sisa laba setelah mengurangi beban dan rugi dari pendapatan dan keuntungan.  

Suwardjono (2008) mengemukakan laba adalah kenaikan aset dalam suatu periode akibat kegiatan produktif yang dapat dibagi atau didistribusi kepada kreditor, pemerintah dan pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak, dan dividen) tanpa mempengaruhi kebutuhan ekuitas pemegang saham semula. 

Secara konseptual, laba mempunyai karakteristik umum sebagai berikut:

1. Kenaikan kemakmuran (wealth atau well-offness) yang dimiliki atau dikuasai suatu entitas. Entitas dapat berupa perorangan/ invidual, kelompok individual, institusi, badan, lembaga, atau perusahan. 

2. Perubahan terjadi dalam suatu kurun waktu (periode) sehingga harus diidentifikasi kemakmuran awal dan kemakmuran akhir.

3. Perubahan dapat dinikmati, didistribusi, atau ditarik oleh entitas yang menguasai kemakmuran asalkan kemakmuran awal dipertahankan.

Kemakmuran dapat berupa aset bersih, aset, modal pemegang saham, kekayaan, investasi, sumber daya ekonomik, uang, atau apapun yang bernilai uang atau yang dapat dinilai dengan uang. Kemakmuran tersebut secara umum disebut capital.  

Kerangka Konseptual Penelitian
Perubahan standar pelaporan keuangan berpengaruh terhadap perhitungan persediaan dan laba perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mencari apakah ada perbedaan signifikan penerapan PSAK No. 14 tentang persediaan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada laba perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengungkapkan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Hipotesis Penelitian
Salah satu konvergensi yang dilakukan oleh Indonesia terhadap IFRS adalah PSAK No. 14 yang disesuaikan dengn IAS 2 (Inventory). Dalam PSAK No. 14 yang telah direvisi pada tahun 2010 pengukuran persediaan tidak lagi menggunakan historical cost, melainkan menggunakan fair value. Dari penjelasan dan konsep yang telah dijelaskan di atas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Ada perbedaan signifikan penerapan PSAK No. 14 tentang persediaan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI

H2 : Ada perbedaan signifikan pada laba sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah event study. Event study dapat digunakan untuk menguji kandungan informasi (information content) dari suatu pengumuman. Informasi yang akan diuji yaitu pengumuman tentang penerapan PSAK No. 14 tentang persediaan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 

Jenis penelitian ini menurut tingkat eksplanasi (penjelasan) adalah penelitian komparatif. Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan, variabelnya masih sama dengan variabel mandiri, tapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda (Siregar, 2010:107). Penelitian ini disebut dengan penelitian komparatif karena menguji parameter populasi yang berbentuk perbandingan. Hal ini juga dapat berarti menguji kemampuan generalisasi (signifikansi hasil penelitian) yang berupa perbandingan keadaan variabel dari dua sampel atau lebih.
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2009. Data-data tersebut diperoleh dari pusat data www.idx.co.id. Populasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 18 perusahaan. Dikarenakan jumlah perusahaan di bawah 100 maka seluruh perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia digunakan sebagai sampel. 

Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel penelitian ini didefinisikan secara jelas sehingga tidak menimbulkan pengertian ganda. Menurut Sugiyono (2008) definisi variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel-variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel persediaan 

Penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu:

a. Historical cost  sebelum IFRS
Merupakan rupiah kesepakatan atau harga pertukaran yang tercatat dalam sistem pembukuan (Suwardjono, 2008). 

Prinsip historical cost menghendaki digunakannya harga perolehan dalam mencatat aset, liabilitas, dan ekuitas.
b. Fair Value  sesudah IFRS
Nilai wajar atau fair value adalah jumlah dimana suatu aset dipertukarkan, atau kewajiban diselesaikan, antara pihak yang berpengetahuan dan berkeinginan dalam suatu transaksi yang wajar (Suwardjono, 2008)
2.  Variabel laba bersih 

Variabel terkait dalam penelitian ini adalah laba. Menurut Soemarso (2005), laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu. 


Perhitungan laba menurut Weygand (2008) adalah:

Teknik Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini semua data yang diuji melalui pengujian hipotesis yaitu menggunakan uji beda (t-test) dengan sampel berhubungan (paired samples t-test) dengan menggunakan bantuan program SPSS yang bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan rata-rata dua sampel yang berhubungan (Ghozali, 2011).

 Untuk pengambilan keputusan dalam penelitian ini pertimbangan yang dilakukan:

a. Jika  nilai sign. nya < 0,05, maka hipotesis yang diajukan diterima
b. Jika nilai sign. nya > 0,05, maka hipotesis yang diajukan ditolak

HASIL PENELITIAN

Data Populasi dan Sampel Penelitian 
Data populasi dan sampel penelitian ini disajikan pada Tabel berikut.
Tabel 4.1

Data Populasi Sampel Penelitian

	No.
	Nama Perusahaan

	
	

	1
	ACES (Ace Hardware Indonesia)

	2
	AMRT (Sumber Alfaria Trijaya Tbk)

	3
	CENT (PT. Centratama Telekomunikasi Ind)

	4
	CSAP (Catur Sentosa Adiprana Tbk)

	5
	ERAA (Erajaya Swasembada Tbk)

	6
	GOLD (Golden Retailindo Tbk)

	7
	HERO (Hero Supermarket Tbk)

	8
	KOIN (Kokoh Inti Arebama Tbk)

	9
	LPPF (Matahari Dept. Store Tbk)

	10
	MAPI (Mitra Adiperkasa Tbk)

	11
	MIDI (Midi Utama Indonesia Tbk)

	12
	MPPA (Matahari Putra Prima Tbk)

	13
	RALS (Ramayana Lestari Sentosa Tbk)

	14
	RIMO (PT. Rimo International Lestari Tbk)

	15
	SKYB (Skybee Tbk)

	16
	SONA (Sona Topas Tourism Industry Tbk)

	17
	TELE (Tiphone Mobile Industri Tbk)

	18
	TRIO (Trikomsel Oke Tbk)


Sumber: www.idx.co.id diolah peneliti 2016

Data Hasil Perhitungan atas Variabel Penelitian 
Tabel 4.2
Data Nilai Persediaan Perusahaan

	No.
	Nama Perusahaan
	Sebelum IFRS
	Setelah IFRS

	
	
	2008
	2009

	1
	ACES (Ace Hardware Indonesia)
	197.983.568.202
	95.569.334.714

	2
	AMRT (Sumber Alfaria Trijaya Tbk)
	1.328.968.000.000
	1.413.885.000.000

	3
	CENT (PT. Centratama Telekomunikasi Ind)
	59.733.389.615
	245.601.709

	4
	CSAP (Catur Sentosa Adiprana Tbk)
	650.718.927.000
	817.463.961.000

	5
	ERAA (Erajaya Swasembada Tbk)
	400.951.352.975
	790.392.188.000

	6
	GOLD (Golden Retailindo Tbk)
	1.254.694.714
	1.247.929.531

	7
	HERO (Hero Supermarket Tbk)
	919.063.000.000
	1.209.340.000.000

	8
	KOIN (Kokoh Inti Arebama Tbk)
	247.195.696.951
	109.667.686.957

	9
	LPPF (Matahari Dept. Store Tbk)
	400.784.000.000
	462.013.000.000

	10
	MAPI (Mitra Adiperkasa Tbk)
	1.073.974.378
	1.377.895.690

	11
	MIDI (Midi Utama Indonesia Tbk)
	192.008.804.715
	227.088.000.000

	12
	MPPA (Matahari Putra Prima Tbk)
	969.713.000.000
	1.266.120.000.000

	13
	RALS (Ramayana Lestari Sentosa Tbk)
	729.977.000.000
	715.843.000.000

	14
	RIMO (PT. Rimo International Lestari Tbk)
	3.343.142.532
	1.900.150.596

	15
	SKYB (Skybee Tbk)
	131.083.273.572
	175.903.991.899

	16
	SONA (Sona Topas Tourism Industry Tbk)
	120.186.153.076
	165.368.706.455

	17
	TELE (Tiphone Mobile Industri Tbk)
	138.712.000.000
	275.182.000.000

	18
	TRIO (Trikomsel Oke Tbk)
	558.076.336.826
	779.647.407.308

	Rata-rata
	388.221.734.378
	458.054.886.602

	Tertinggi
	1.328.968.000.000
	1.413.885.000.000

	Terendah
	1.073.974.378
	245.601.709


Sumber: data sekunder dari www.idx.co.id diolah 
Tabel 4.3
Data Nilai Laba Perusahaan

	No.
	Nama Perusahaan
	Sebelum IFRS
	Setelah IFRS

	
	
	2008
	2009

	1
	ACES (Ace Hardware Indonesia)
	130.642.749.872
	154.442.645.114

	2
	AMRT (Sumber Alfaria Trijaya Tbk)
	255.823.000.000
	375.374.000.000

	3
	CENT (PT. Centratama Telekomunikasi Ind)
	4.156.451.705
	156.765.257

	4
	CSAP (Catur Sentosa Adiprana Tbk)
	33.027.028.000
	75.303.824.000

	5
	ERAA (Erajaya Swasembada Tbk)
	218.630.691.002
	256.297.752.259

	6
	GOLD (Golden Retailindo Tbk)
	6.025.726.192
	6.695.365.942

	7
	HERO (Hero Supermarket Tbk)
	221.909.000.000
	273.586.000.000

	8
	KOIN (Kokoh Inti Arebama Tbk)
	6.255.731.704
	108.027.740.399

	9
	LPPF (Matahari Dept. Store Tbk)
	3.493.675.000.000
	465.648.000.000

	10
	MAPI (Mitra Adiperkasa Tbk)
	201.071.471
	358.190.758

	11
	MIDI (Midi Utama Indonesia Tbk)
	10.203.447.477
	31.621.000.000

	12
	MPPA (Matahari Putra Prima Tbk)
	5.800.640.000
	120.299.000.000

	13
	RALS (Ramayana Lestari Sentosa Tbk)
	354.752.000.000
	373.841.000.000

	14
	RIMO (PT. Rimo International Lestari Tbk)
	11.046.531.212
	12.765.941.062

	15
	SKYB (Skybee Tbk)
	19.006.062.309
	30.945.906.833

	16
	SONA (Sona Topas Tourism Industry Tbk)
	64.640.222.431
	72.626.504.436

	17
	TELE (Tiphone Mobile Industri Tbk)
	46.401.000.000
	146.817.000.000

	18
	TRIO (Trikomsel Oke Tbk)
	204.388.839.309
	304.348.907.491

	Rata-rata
	285.210.765.500
	163.912.987.833

	Tertinggi
	3.493.675.000.000
	465.648.000.000

	Terendah
	201.071.471
	156.765.257


Sumber: data sekunder dari www.idx.co.id diolah
Hasil Analisis Paired Sample T-test

1. Persediaan

Hasil analisis uji beda menggunakan paired samples t-test atas nilai persediaan dengan menggunakan bantuan program SPSS disajikan sebagai berikut

Tabel 4.4

Hasil Analisis Uji Beda Atas Nilai Persediaan

	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	SEDIAAN_SBLM  SEDIAAN_STLH
	33.19222
	351.00420
	82.73248
	-141.35806
	207.74251
	2.401
	17
	.026


Memperhatikan tabel di atas nampak bahwa nilai sig. (2 tailed) sebesar 0.026 menunjukkan lebih kecil 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan signifikan atas nilai persediaan sebelum dan setelah diberlakukan konvergensi IFRS tahun 2008- 2009.  Jadi hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan penerapan PSAK No. 14 tentang persediaan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI diterima atau didukung oleh data.

2. Nilai laba perusahaan

Hasil analisis uji beda menggunakan paired samples t-test atas laba perusahaan dengan menggunakan bantuan program SPSS disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.5

Hasil Analisis Uji Beda Atas Laba Perusahaan

	Paired Samples Test

	
	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	LABA_SBLM - LABA_STLH
	-77.31494
	118.38455
	27.90351
	-136.18619
	-18.44369
	2.771
	17
	.013


Memperhatikan Tabel di atas nampak bahwa nilai sig. (2 tailed) sebesar 0.013 menunjukkan lebih kecil 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan signifikan atas laba perusahaan sebelum dan setelah diberlakukan konvergensi IFRS tahun 2008- 2009. Jadi, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada perbedaan signifikan penerapan PSAK No. 14 terhadap laba perusahaan sebelum dan sesudah konvergensi IFRS pada perusahaan dagang yang terdaftar di BEI. diterima atau didukung oleh data.
PEMBAHASAN
Perbedaan Nilai Persediaan Sebelum dan Sesudah Diberlakukannya Konvergensi IFRS 2008-2009
Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa nilai sig. (2 tailed) uji paired sample t-test menunjukkan sebesar 0.026 lebih kecil 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan signifikan atas nilai persediaan sebelum dan setelah diberlakukan konvergensi IFRS tahun 2008- 2009. 

Hasil ini didukung oleh data penelitian (lihat Tabel 4.2) bahwa rata-rata persediaan sebelum diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 388.221.734.378 dan setelah diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 458.054.886.602. Sementara itu, nilai tertinggi persediaan sebelum diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 1.328.968.000.000 dan setelah diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 1.413.885.000.000. Selanjutnya nilai terendah persediaan sebelum diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 1.073.974.378 dan setelah  diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 245.601.709.

Nilai rata-rata dan tertinggi dari persediaan lebih tinggi setelah diberlakukannya konvergensi IFRS, serta nilai terendah dari persediaan lebih rendah setelah diberlakukannya konvergensi IFRS. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 

1. Dalam PSAK 14 (1994) selisih mata uang asing yang terkait pembelian persediaan dapat diakui sebagai biaya perolehan persediaan, tetapi hal tersebut tidak diatur lagi dalam PSAK 14 (revisi 2008).

2. Biaya perolehan persediaan secara tangguh diatur dalam PSAK 14 (revisi 2008) yang dapat menimbulkan beban bunga, sedangkan PSAK (1994) tidak mengatur hal tersebut. 
3. Metode penilaian persediaan dalam PSAK 14 (revisi 2008) adalah FIFO dan rata-rata tertimbang sedangkan PSAK 14 (1994) adalah FIFO, LIFO dan Rata-rata Tertimbang

Perbedaan Laba Perusahaan Sebelum dan Sesudah Diberlakukannya Konvergensi IFRS 2008-2009
Penelitian ini menyimpulkan  bahwa bahwa nilai sig. (2 tailed) uji paired sample t-test menunjukkan sebesar 0.013 lebih kecil 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa ada perbedaan signifikan atas nilai laba perusahaan sebelum dan setelah diberlakukan konvergensi IFRS tahun 2008- 2009. 

Hasil ini didukung oleh data penelitian (lihat Tabel 4.3) bahwa  rata-rata laba perusahaan  sebelum diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 285.210.765.500 dan setelah diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 163.912.987.833. Sementara itu, nilai tertinggi nilai laba perusahaan sebelum diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 3.493.675.000.000 dan setelah diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 465.648.000.000. Selanjutnya nilai terendah nilai laba  sebelum diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 201.071.471 dan setelah  diberlakukannya konvergensi IFRS sebesar Rp 156.765.257.

Nilai rata-rata dan tertinggi dari laba lebih tinggi setelah diberlakukannya konvergensi IFRS, sedangkan nilai terendah pada laba lebih rendah setelah diberlakukannya konvergensi IFRS. Hal ini karena nilai persediaan berpengaruh terhadap beban pokok penjualan atau HPP dimana HPP masuk dalam perhitungan laporan laba rugi perusahaan. 
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  yang telah dilakukan  dapat disimpulkan bahwa pertama, ada perbedaan signifikan atas nilai persediaan sebelum dan setelah diberlakukan konvergensi IFRS tahun 2008-2009. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0.026 lebih kecil 0.05. Kedua, ada perbedaan signifikan atas nilai laba perusahaan sebelum dan setelah diberlakukan konvergensi IFRS tahun 2008-2009. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0.0213 lebih kecil 0.05.
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